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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini penulis ambil dengan judul Aktivitas Dakwah di 

Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari Banjarmasin 

Utara. Penelitian yang cocok diterapkan terhadap penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif pengambilan data bisa diambil sebanyak-

banyaknya dari subjek penelitian sebagai informan mengenai kejadian atau 

latar belakang suatu permasalahan yang berkaitan dengan Aktivitas 

Dakwah di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari 

Banjarmasin Utara. 

Hal ini seperti yang dijelaskan Denzin dan Lincoln bahwa data 

penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang dapat didapat dengan 

pengalaman pribadi, wawancara, observasi, interaksional, teks, ataupun 

berpa bukti visual yang menggambarkan momen tersebut.68 

Dalam penelitian ini, penulis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Yakni penelitian yang dilakukan di 

lingkungan masyarakat tertentu, menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

                                                 
68 Patrick Aspers and Ugo Corte, ‘What Is Qualitative in Qualitative Research’, Springer, 

2 (2019), p. 142, doi:https://doi.org/10.1007/s11133-019-9413-7. 
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bentuk deskriptif yaitu suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif, 

karena hasil dari analisis data berupa deskripsi kegiatan-kegiatan yang 

diamati. 

 

B.  Lokasi, subjek dan objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari Jl.Sultan Adam Komp.Bumi 

Graha Lestari Banjarmasin Utara. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mudir, tiga orang musyrifah dan 

empat orang  mahasiswi. Umumnya para Musyrifah yang memberikan 

kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi 

Bumi Graha Lestari Banjarmasin Utara  

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah bagaimana bentuk Aktivitas 

Dakwah di di Pondok Pesantren Tahfidz Al-qur’an Mahasiswi Bumi 

Graha Lestari Banjarmasin Utara yang meliputi aktivitas dakwah serta 

faktor pendukung dan penghambat aktivitas dakwah di Pesantren 

Tahfidz Al-qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari Banjarmasin Utara. 
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Dalam penelitian ini ada dua macam jenis data yang dilakukan 

penulis dalam mengkaji pelaksanaan penelitian, yaitu : 

a. Data Pokok 

Data pokok dalam penelitian ini adalah : 

1) Kegiatan aktivitas dakwah yang terjadi di Pesantren 

Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari 

Banjarmasin Utara 

a) Jadwal aktivitas dakwah harian dan mingguan. 

b) Latar belakang aktivitas dakwah 

c) Tujuan aktivitas dakwah dilaksanakan 

d) Manfaat serta perubahan yang didapatkan 

mahasantriwati 

2)  Pelaksanaan kegiatan Aktivitas Dakwah Pesantren 

Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari 

3) Faktor pendukung dan penghambat proses kegiatan 

aktivitas dakwah Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi 

Bumi Graha Lestari 

b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang bersifat pelengkap untuk 

mendukung yang berhubungan dengan sejarah, gambaran umum, 
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keadaan dan jumlah mahasantri beserta ustad/ustazah, serta sarana 

dan prasarana. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud pada penelitian ini ialah dari mana 

data tersebut dapat diperoleh.69 Sumber data terbagi menjadi dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang digali dan diperoleh langsung 

dari lapangan70.  Data primer pada penelitian ini didapatkan melalui 

wawancara secara mendalam terhadap informan  yaitu mudir, 3 musyrifah, 

dan 4 mahasantriwati yang berkaitan dengan kegiatan aktivitas dakwah.   

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang sebelumnya telah 

dikumpulkan oleh orang lain. Data ini digali untuk dijadikan sebagai 

pelengkap dan pendukung dari data pokok dalam bentuk literatur yang 

relevan seperti buku, dokumen, jurnal penelitian yang berkenaan dengan 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

                                                 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif Dan R&D, 1st edn (Alfabeta, 2013). 

 
70 Andrew H. Van De Ven and Marshall Scott Poole, ‘Field Research Method’, ed. by 

Joel A. C. Baum, Blackwell, 2002. 
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1. Observasi  

Observasi dapat dipahami sebagai sebuah teknik pengumpulan data 

dengan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis 

mengenai fenomena dan gejala yang diteliti.71  

Teknik ini digunakan untuk mengamati serta mengumpulkan data 

yang terdapat di lapangan yaitu terkait kegiatan aktivitas dakwah yang 

terjadi di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari 

beserta faktor pendukung dan penghambatnya. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan dalam bentuk tanya jawab antara 

penanya dengan narasumber untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. 72 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui dan menggali data 

mengenai kegiatan aktivitas dakwah yang dilakukan di Pesantren 

Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi Bumi Graha Lestari Banjarmasin Utara, 

yaitu melalui tanya jawab langsung kepada informan. Informan 

tersebut terdiri dari Mudir, 3 orang Musyrifah dan 4 mahasantriwati. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang 

akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu 

                                                 
71 Andrew H. Van De Ven and Marshall Scott Poole. 

 
72 Mia Rosaliza, ‘Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif’, 

Jurnal Ilmu Budaya, 11 (2015), doi:https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1099. 
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pengertian dokumentasi merupakan upaya mencatat dan 

mengkategorikan suatu informasi dalam bentuk tulisan, foto/gambar 

dan vidio.73 

Tujuan dokumentasi ini ialah untuk menggali dan mengetahui 

sejarah singkat berdirinya Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswi 

Bumi Graha Lestari Banjarmasin Utara, keadaan Mahasantriwatii,  

proses kegiatan aktivitas dakwah, serta sarana dan prasarana yang 

digunakan. 

Untuk mempermudah memahaminya, penulis akan meuraikan 

dalam bentuk table seperti berikut: 

                Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

NO DATA SUMBER DATA TPD 

1 Data Pokok: 

Data tentang kegiatan 

Aktivitas Dakwah yang terjadi 

di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Mahasiswi Bumi 

Graha Lestari yang meliputi:  

a. Jadwal aktivitas dakwah 

harian dan mingguan 

dengan latar belakang, 

tujuan aktivitas 

dilaksanakan, manfaat serta 

perubahan yang didapatkan 

oleh para mahasantriwati 

dengan dilaksanakan proses 

aktivitas dakwah. 

b. Pelaksanaan kegiatan 

aktivitas dakwah yang 

3 orang 

Musyrifah dan 4 

orang 

Mahasantriwati 

Observasi,  

Wawancara, dan 

Dokumentasi 

                                                 
73 Hajar Hasan, ‘Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK 

Tidore Mandiri’, JURASIK (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer), 2 (2022). 
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dilakukan. 

c. Faktor pendukung serta 

penghambat proses aktivitas 

dakwah yang dilaksanakan 

di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Mahasiswi Bumi 

Graha Lestari 

2 Data Penunjang: 

a. Sejarah berdirinya 

Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Mahasiswi Bumi 

Graha Lestari. 

b. Gambaran umum lokasi 

dari Asrama Tahfidz 

Mahasiswa Bumi Graha 

Lestari 

c. Keadaan mahasantri di 

Asrama Tahfidz Mahasiswa 

Bumi Graha Lestari. 

d. Keadaan sarana dan 

prasarana di Asrama 

Tahfidz Mahasiswa Bumi 

Graha Lestari. 

Mudir, 3 orang 

Musyrifah dan 4 

orang 

Mahasantriwati 

Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumentasi 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang sudah penulis analisis, kemudian penulis kumpulkan, 

kemudian diolah selanjutnya diuraikan dalam bentuk penyajian data 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, dengan kata lain, 

mengumpulkan, merakit, dan menyajikan data, menganalisis data secara 

langsung untuk memperjelas makna data sesuai dengan kaidah yang 

digunakan didalam penelitian ilmiah. 

 


